BAB I
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Fimlinda merupakan swtn negara yang terbentang di wibyah utara Eropa.
Filindin secara geogrfis berbatasan dengan Swedia di sebelah barat dan berbatusan
dengan Rusia di sebaehh Tmwr Semaﬂ.m iy, di sebebh ufam Fmnbndia
berbatasan dengan Num'ega dan berbamsan hgmg dengan but baltik di sebelah
sehtan. Secara tm#ﬁﬂmdnm merupakar m\dan Swedn pada sekitar
parch waktuabad ke 12 sanpai abad ke I‘Jf L:Lh.l. P'lﬂlhp.g permah menjadi
bagian, kekasarin Rusi

Finbindin - merupakan sabh  satu mgmmihﬁ‘upa Fnlindia
Imm:i.mgm Uni Fropa pads mhm 1995 mwkvﬂaﬂmm.nm)u
dﬂmmm Finbandin juga ku akiif dalm I"w yakni. Dewan
Eropa, Orgamization for  Security  awd  Cooperation in Europe (DSCE),
ﬂmﬂuﬁﬂhﬁv Econamic Co-operation and Development lDEtﬂﬁ."m:ﬁua‘u
Organiation (WTO), United Nations Educutional, Scientific and Cultural
ﬂ‘jmmm MUI fmternational  Atomic Energy  Awencit ﬂ.ﬁE—ﬂL
Camprefensive Nuclear-Test-Ban Treaty Organization (CTBTO), Cvganization
for the Prohifition af Chemical Weapons (OPCW), United Nations Emvironment
Programme (UNEP), United Nations Human Settlements Programme (UN-
HABITAT), Perwakilan dari African Uinion (AU) (Margreth, 2017),

Dm;tﬂ“ Finkindin diberbagni ormnisasi tersebut memibiat scbuah
wajah baru bagi politik hwr regeri Finbndia Fobnde dkenal dengan prinsip
kebijakan hur negeriya yang mengandung nini-ndi netraltas, Netraltas tersebut
tercermin dari keterbbatan Finlindn kedabim berbagai kegasama nternasional dan
kebipakan keamanan vang nmon oditer.  Beberapa orpanisasi yang dsebutkan
sebelummya  merupakan contoh dari keakton Fwmlndi sebagi o ketertban
dunia yang netral Namn dengan berhngsunema perang Rusia dan Ukmina
membumt kalan poltk kor negen Finlaindn berubah. Pade 4 Aprd 2023 yang ko
Fulindis memunuskan unbuk bergabung menjadi anggots NATO (Nawth Adfantic
Treaty Organtzation) yang ke 31.




Begabungnya Finhindia ke NATO merpakan sesuatu yang mengejutkan
Finhndin sendiri tebih bermbung dengan Uni Eropa sejak tahun 1995 dan sejak
saat it pub Finkndn memilki kedekatan dengan NATO, Namun meskipun
meniliki kedekatan dengan NATO tetapi Fhindin secam kebijakan kar negeri
mya tetap berada di har alansi milker tersebut.  Finkindin sebelummya juga tidak
memiki rencam untuk bergabung dengan NATO), bahkan Perdana Menteri Sanma
Marn sempat mengatakan babwa bergabungmya Fodlinda ke NATO mengpakan
sebuah prospek yang saneat tidak mungkin (wwwieerew 2022), Hal tersebut
dikarenakan selnm i mereka hanya pariner bersima defgan NATO. Finkindia
merupakan negra yang aktf beperan dalun hal ketertihan dan perdamain dunia
serta dabm hal peucekeeping din peacemaking jug torksil pemerin bantwan kar
negeri (Margureth 2017y

FM pertama kali memberkan kontribusinya. sehagal peacekecping ke
PBB ketiks mengerahkan pasukanmya ke Tensan Suez. hin memndﬂ
dﬂhmmm di Lebanon {UNIFIL) sebanyak 215 persond, iy FM‘JL@

anghan personcinya di Sudsn Schtan (UNMISS), di Mali (MINUSMA).
ﬂiﬂqmm (UNICYP). Organsasi pengawasan pencatan senjuta PBE di Timr
Tenguh (UNTSO), dan jugs misi bantusn memsi PBB di Somalia (UNSOM)
(micong 2021). Sehm ini, Fikindia mengguokan pasukan mfernya  untuk
tujuan perdamoin dan bukan masuk ke dabm sai afensi ataepun memibak sakih
snmpm.wm WW\M Fmlndia ke NATO sast ind hal tersebut
akan merubah tongonk arsh politk dari Fobindia it sendirt

Proses bermbumya Fulindin ke NATO tentumya ik berjaln dengan sangst
mubs. Dabm menustican kesngeotsannya di dafim orniasi NATO Finkindi
sempat mengakimi penolikan dari anggota NATO, Kemgiman dari Finbndin unuk
bermubung dengan NATO dsasmpaikan pada bubin Februan 2022, Lahe pada KTT
NATO di Madrd pada bubn Juni 2022, senwm angpota NATO membahas secara
ks tentang keingran Finlindi bergabung dengan NATO. Pada pertermuan
terscbut Turki menolak wde wnhk peperim Fiobnds  kedalam  NATO.
Sebagnimana yang diuls olkeh Tuncer (2022) dalam pepefitonmva Turki menmveto
beberapa kali ide tertang bergsbungma Fibndn ke NATO karena ingin




memperkunt possi dan kondsi domestkomya mebhi Jobbving yang ada di forum
NATO. Lal, melhs proses fedving vang cukup panjang akhimva pada 1B Mei
2022 Fobndis mendofiarkan din untuk bermbung dengan NATO dan badan
koshtif Folhndin memyetun rencam bergubungmya  Fmbindin  depgan NATO
pada bulin Maret 2023.

Sabh satu syaral untuk bergabung dengan NATO iakh serum anggots NATO
harus memtifikasi permohomn  calon kesnggotaan  sebelum  bergabung  dengn
onmnisasi tersebut, /Okeh karena i, rotiflkasi dar Turki sebagai negara vang
awahya menolik kearigootasn Frlindi sanaet b penting Pada 17 Maret 2023
Turki menyerahkan proposal permohomn Fintindis ke parlemennya. Pada tangal
23 Maret 2023 komie unssan ke negeri Tuki menerims RUU dari proposal
pengmjinn dori Finkanda, Lok o hori setekh @ parlemen Turki menyetuju
alts bengbuerya Finkindin ke NATO. Setehh achime persetujtan Wi parkemen
Tirki maka Presiden Turki kemudion mesvetujui perjanjion tersebut yung jugs
nﬂwrhhn keberpihakan Turki atas pencabonan keanggotaon Flandi, &!ehh
proses panjang fersebut pada 4 April 2023 Fmlandi resmi dnmmumkan sebagni
anggot dari NATO.

1.2, Rumusan Masalah

Duri penjelssan btar belakang masabh dintas maka dapat drumuskan sebush
pertanyaan_penclitun yaiu “Mengapa Frlindin memutuskan  bergabung dengan
L.3.Tujuan Penelitian

I. Mengmalsts terkait halhal apa saje yamg memjadi absan dari Finkndia
Mengatahui possi dan reaks: Folindn datss tejadinva perang Rusii-
Ukrana.

1.4, Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelition mi penulis berharap besar akan adamya manfat yang
diperoleh dan pencliton mi baik #u bag para okedimel dan juss masayarakast
terkat dengan tema atas bergbunonya Folandin ke NATO. Adapun mangat
pencltian i yaitu sebagai berkut:
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A, Manfaat Akedemis
I. Memperhms, memperdalim, dan menambah pengetahuan terkait fenomens
hubungan internasional khususnya dabm hal i perfaku negara Finlandia.
2. Bia dijadkan ngjukan atapun acuan okh penclti dimasa yang akan
datang.

LA5.Sistematika Tullsan
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